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ABSTRACT

This research is a research related to finance. The discussion is aimed at the theme of
celebrity worship and financial literacy for K-Pop fans. It is known that the K-Pop
phenomenon is increasingly global and well-known in the music industry, especially among
teenagers and adults, so that K-Pop fans have various ways to express their love for their
idols and make some fans unable to control their purchasing activities without even thinking
about the risks to their condition. his finances. The data collected is sourced from primary
data collected through distributing online questionnaires via Google forms to K-Pop fans
who own or have purchased K-Pop products. The method used is Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The time of the research was carried out from
March - July 2023. The results of the study showed that several variables had a significant
effect on the impulsive and compulsive buying behavior of K-Pop products such as celebrity
worship and financial literacy. Meanwhile, the two moderating variables, namely self-
control and religiosity, cannot moderate the effect of celebrity worship on the impulsive and
compulsive buying behavior of K-Pop products.

Keyword: celebrity worship, impulsif buying, compulsif buying
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian terkait dengan keuangan. Pembahasan ditujukan dengan
tema celebrity worship dan literasi keuangan pada penggemar K-Pop. Diketahui bahwa
fenomena K-Pop semakin mendunia dan terkenal dalam industri musik terutama di kalangan
remaja dan dewasa, sehingga penggemar K-Pop memiliki berbagai cara untuk
mengungkapkan rasa cinta kepada idolanya dan membuat beberapa penggemar tidak dapat
mengendalikan kegiatan pembelian bahkan tidak berpikir akan risiko terhadap kondisi
keuangannya. Data yang dikumpulkan bersumber dari data primer yang dikumpulkan
melalui penyebaran kuisioner online melalui google formulir kepada penggemar K-Pop
yang memiliki atau pernah membeli produk K-Pop. Metode yang digunakan adalah Partial
Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Waktu penelitian dilakukan sejak
Maret - Juli 2023. Hasil penelitian menunjukan bahwa beberapa variabel berpengaruh
secara signifikan terhadap perilaku pembelian impulsif dan kompulsif produk K-Pop seperti
variabel celebrity worship dan literasi keuangan. Sedangkan dua variabel moderasi yaitu
pengendalian diri dan religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh celebrity worship
terhadap perilaku pembelian impulsif dan kompulsif produk K-Pop.

Keyword : celebrity worship, impulsif buying, compulsif buying
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan globalisasi di Indonesia sebagai proses penyebaran informasi yang
semakin mudah tanpa perlu terjadinya kontak fisik telah mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan, salah satunya adalah fenomena budaya populer. Budaya Populer erat
kaitannya dengan permasalahan kehidupan sehari-hari, di mana budaya yang akan masuk
biasanya membawa komponen-komponen populer untuk memberikan kekuatan budaya
melalui media yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat (Hong,
2014). Budaya populer secara tidak langsung menginspirasi dan menarik minat
masyarakat terhadapnya terutama pada remaja dan orang dewasa, salah satu contohnya
adalah fenomena Hallyu Wave.

Hallyu wave merupakan fenomena budaya musik yang melibatkan penyebaran
Korean Pop (K-Pop) atau dikenal sebagai musik populer Korea yang telah mendapatkan
popularitas hampir di seluruh dunia (Williams & Ho, 2016). Hallyu sebagai budaya populer
dengan pengaruhnya yang meluas ke produk budaya Korea Selatan seperti film, musik,
makanan dan mode sehingga memiliki daya tarik masyarakat universal termasuk
masyarakat di Asia (Ardhiyansyah et al., 2021). Meluasnya Hallyu Wave ke Asia
terutama Indonesia telah membuat minat masyarakat mulai terjun dalam dunia K-Pop.

Korean Pop atau dikenal dengan sebutan K-Pop merupakan genre musik yang
berasal dari Korea Selatan, terdiri dari pop, dance, electropop, hip hop, rock, R&B dan
musik elektrik serta K-Pop menjadi lebih terkenal dalam industri musik terutama di
kalangan remaja dan dewasa karena kualitas vokal dan penampilan dance yang menarik

(Ardhiyansyah et al., 2021). Idol K-Pop tidak hanya memiliki kemampuan vokal dan

Komunitas Penggemar Dengan Anggota Terbanyak

%ﬂﬁh‘t‘t‘t‘t‘t‘t‘tﬁ

ARMY BLINK EXO-L NCTzen V.I.P IKONIC Once Carat STAY Shawol Teume Lainnya
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dance yang menarik, tetapi mereka juga memiliki wajah dan penampilan yang menawan

sehingga membuat penggemar tertarik dengan idol K-Pop.
Gambar 1.1 Komunitas Penggemar Dengan Anggota Terbanyak

Gambar 1.1 menunjukkan hasil survei dari Tirto.id pada 1.500 responden, hasil
menunjukkan bahwa di Indonesia fandom atau komunitas penggemar K-Pop yang
memiliki anggota paling banyak adalah ARMY (sebutan untuk penggemar BTS)
sebanyak 54,67%, BLINK (sebutan untuk penggemar BLACKPINK)sebanyak 47,20%,
EXO-L (sebutan untuk penggemar EXO) sebanyak 40,42%, NCTzen (sebutan untuk
penggemar NCT) sebanyak 36,45% dan V.I.P (sebutan untuk penggemar BIGBANG)
sebanyak 19,16% dengan catatan bahwa sebagian besar penggemar K-Pop menempatkan
diri di lebih dari satu kelompok penggemar atau fandom.

Penggemar K-Pop memiliki berbagai cara untuk mengungkapkan rasa cinta
kepada idolanya, mulai dari aktivitas yang tidak mengeluarkan biaya dan juga merupakan
aktivitas sehari-hari seperti menonton Music Video (MV) hingga aktivitas yang
mengeluarkan biaya seperti menghadiri fanmeeting, fansign dan menonton konser yang
diadakan minimal setahun sekali (Syahrial & Azib, 2022). Selain itu untuk mendukung
idolanya secara langsung, penggemar K-Pop rela mengeluarkan biaya untuk membeli
merchandise seperti album, karena penjualan album merupakan tanda kesuksesan dan
popularitas untuk idol K-Pop. Merchandise merupakan salah satu hal populer di kalangan
penggemar K-Pop yang dapat membuat mereka berlomba-lomba untuk mengumpulkan
produk yang berkaitan dengan idolanya baik yang bersifat resmi (merchandise official)
maupun bersifat tidak resmi (merchandise unofficial) (Ardhiyansyah et al., 2021).

Aktivitas pembelian merchandise K-Pop seperti album, lightstick, photobook,
photocard dan merchandise lainnya merupakan hal yang wajar dilakukan oleh penggemar
K-Pop, tetapi di sisi lain terdapat beberapa penggemar yang tidak dapat mengendalikan
kegiatan pembelian merchandise bahkan tidak berpikir akan risiko yang terjadi terhadap
kondisi keuangannya (Asrizal, 2018). Oleh karena itu, aktivitas pembelian merchandise
K-Pop telah menciptakan perilaku konsumtif pada sebagian besar penggemar. Perilaku

konsumtif mengacu pada tindakan yang dilakukan seseorang dalam upaya untuk
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mendapatkan barang atau jasa yang bernilai ekonomis dan mencakup berbagai proses
pengambilan keputusan atas perilaku tersebut (Engel et al., 2002).

TFR News melakukan survei terhadap 169 penggemar K-Pop yang
mengungkapkan bahwa mereka telah membeli album, tiket konser, merchandise official
dan unofficial, akses ke acara online dan konten premium serta produk yang digunakan
oleh idol K-Pop. Hasil survei menyatakan bahwa para penggemar memiliki alasan di
balik keputusan pembelian yang dillakukan, yaitu: 1) Penggemar ingin mendukung kerja
keras idolanya karena penjualan album mempengaruhi chart musik. 2) Penggemar
melakukan pembelian sebagai hobi, di mana beberapa dari mereka mengatakan bahwa
mereka lebih suka menonton konser dan ada yang mengatakan bahwa mereka melihat K-
Pop sebagai minat baru yang harus mereka sukai. TFR News memaparkan bahwa
sebanyak 6% penggemar memiliki anggaran dana lebih dari Rp10 juta, tetapi sebanyak
62,2% penggemar memiliki anggaran dana antara Rp250 ribu sampai Rpl juta dan
merchandise K-Pop yang paling banyak terjual adalah photocard serta alasan mengapa
penggemar mengoleksi photocard adalah untuk memenuhi kepuasan mereka (News,
2022).

Hasil survei yang dilakukan oleh CNN Indonesia menemukan bahwa terdapat
penggemar K-Pop berinisial H yang sangat fanatik terhadap boyband VIXX. H mengaku
pernah membeli 600 unit album dengan total transaksi mencapai Rp130,8 juta, alasan H
membeli album adalah agar mendapat peluang lebih besar untuk memenangkan
kesempatan fansign atau memperoleh tanda tangan dari idolanya. Selain itu, Christie
(karyawan swasta) sebagai penggemar berat boyband Big Bang dan Super Junior
mengatakan bahwa ia rela mengeluarkan uang jutaan rupiah untuk membeli album,
photocard, lightstick dan tiket konser yang cukup sering ia datangi (Indonesia, 2019).

Kim & Park (2020) menyatakan pendapatnya bahwa beberapa penggemar K-Pop
mengalami masalah dalam mengendalikan kegiatan pembelian merchandise sehingga
menimbulkan kegiatan pembelian yang tidak terkendali. Pembelian yang tidak terkendali
didorong oleh faktor ketegangan psikologis (kecemasan) yang menimbulkan rasa lega
setelah melakukan pembelian dan menyebabkan rasa frustasi karena perilaku pembelian
tersebut bersifat adiktif sehingga disebut sebagai perilaku pembelian kompulsif (Valence
etal., 1988).



16

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Asrie & Misrawati (2020)
menyebutkan bahwa penggemar K-Pop akan dengan cepat membeli produk yang
berkaitan dengan idolanya atau produk yang idola mereka gunakan tanpa
mempertimbangkan kebutuhan dan kualitas produk. Penggemar juga mengatakan bahwa
mereka memiliki keinginan kuat untuk membeli produk tersebut walaupun harganya
cukup mahal dan mereka rela melakukan apa saja untuk membeli produk tersebut.

Pada awalnya penggemar K-Pop tidak berpikir bahwa kegiatan pembelian
merchandise merupakan sebuah masalah sampai mereka mendapati bahwa diri mereka
tidak mampu menahan dorongan untuk melakukan pembelian. Pembelian kompulsif
dapat memberikan kepuasan, tetapi hal tersebut dapat berdampak pada masalah keluarga,
kehidupan sosial, pengendalian diri sendiri sampai pada masalah keuangan (O’Guinn &
Faber, 1989).

Literasi keuangan merupakan salah satu jenis proses pembelajaran untuk
konsumen sebagai pengetahuan dasar tentang pemahaman keuangan yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian, di mana seseorang dengan tingkat literasi keuangan
yang tinggi memiliki kehidupan ekonomi yang lebih baik dan akan lebih mudah dalam
mengambil keputusan keuangan untuk menghindari konsumsi yang berlebihan (Nadia &
Wafiroh, 2022). Penggemar K-Pop cenderung menghabiskan uangnya secara berlebihan
untuk membeli merchandise K-Pop atau produk yang berhubungan dengan idolanya,
sehingga mereka kurang efektif dalam mengelola keuangan pribadi dan kurang
memperhatikan literasi keuangan (Chandra, 2022). Perilaku konsumtif yang dilakukan
oleh penggemar K-Pop dihasilkan karena kurangnya kemampuan dalam mengelola dan
mengendalikan keuangan mereka sehingga dapat menyebabkan pemborosan dan tidak
ada anggaran untuk tabungan atau investasi (Nisrina et al., 2020).

Tabel 1.1 Persentase Penggemar K-Pop Berdasarkan Usia

Persentase Usia
0,27% < 16 tahun
8,20% 16 — 19 tahun
33,40% | 20 — 25 tahun
22,07% 26 - 29 tahun
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24,33% 30 — 35 tahun
11,73% 36 — 39 tahun
Sumber: Tirto.id 2022

Tabel 1.1 menunjukkan hasil survei yang dilakukan oleh Tirto.id pada 1.500
responden yang disebar melalui media sosial, hasil menunjukkan bahwa sebagian besar
penggemar K-Pop berusia 20 — 25 tahun dengan persentase 33,40% diikuti oleh
penggemar yang berusia 30 — 35 tahun sebanyak 24,33% dan yang paling sedikit adalah
penggemar yang berusia kurang dari 16 tahun sebanyak 0,27% diikuti oleh penggemar
berusia di atas 16 — 19 tahun sebanyak 8,20%.

Tabel 1.2 Pengeluaran Per Bulan Penggemar K-Pop

Persentase Pengeluaran Per Bulan
31,93% < Rp1.500.000
29,33% Rp1.500.001 — Rp3.000.000
19,40% Rp3.000.001 — Rp4.500.000
13,60% Rp4.500.001 — Rp7.500.000
347% | Rp7.500.001 — Rp11.500.000
2,27% > Rp11.500.000

Sumber: Tirto.id 2022

Tabel 1.2 menunjukkan hasil survei yang dilakukan oleh Tirto.id pada 1.500
responden yang disebar melalui media sosial, hasil menunjukkan bahwa responden yang
merupakan penggemar K-Pop rela mengeluarkan uangnya untuk membeli produk K-Pop

di mana mayoritas penggemar mengeluarkan uang kurang dari Rp1.500.000 per bulan
(31,93%), diikuti oleh penggemar dengan pengeluaran Rp1.500.001 — Rp3.000.000
(29,33%) dan penggemar dengan pengeluaran tertinggi Rp7.500.001 — Rp11.500.000
(3,47%) bahkan mencapai jumlah lebih dari Rp11.500.000 untuk pengeluaran per bulan.
Pemahaman mengenai pentingnya literasi keuangan tidak hanya dikhususkan

untuk orang dewasa, tetapi juga untuk seorang pelajar sebagai penerus generasi muda
(Kamil & Hendi Prihanto, 2022). Literasi keuangan sangat penting untuk pelajar karena
jika mereka tidak memahami literasi keuangan dengan baik maka akan berdampak pada
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pengambilan keputusan di masa depan, di lingkungan keluarga dan di dunia kerja
(Kusumawardhani et al., 2020).

Literasi keuangan berkaitan dengan pengelolaan keuangan, di mana literasi
keuangan berpengaruh terhadap semua aspek pengelolaan keuangan pribadi (personal
finance) yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup seseorang ('Yushita,
2017). Kemampuan seseorang untuk mengelola keuangannya dipengaruhi oleh tingkat
literasi keuangan, karena semakin tinggi pemahaman literasi keuangan maka pengelolaan
keuangan akan semakin baik sehingga seseorang dapat lebih berhati-hati dalam
mengambil keputusan (Laily, n.d.).

Yushita (2017) mengemukakan bahwa keuangan pribadi menuntut adanya pola
hidup yang memiliki prioritas, di mana kekuatan dari prioritas tersebut berpengaruh
terhadap tingkat kedisiplinan dalam mengelola keuangan. Berdasarkan hasil penelitian
Syahrial & Azib (2022) bahwa ketika penggemar K-Pop memiliki pemahaman literasi
keuangan yang cukup baik, maka penggemar memiliki pengelolaan keuangan yang baik
dengan cara menyisihkan pendapatan untuk kebutuhan di masa mendatang dan dapat
mengendalikan dirinya agar tidak berperilaku konsumtif hanya untuk memenuhi
keinginan dan kesenangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Reeves et al., (2012) menunjukkan bahwa perilaku
pembelian kompulsif dipengaruhi oleh rasa cinta penggemar terhadap idola mereka yang
dikenal dengan sebutan celebrity worship. Maltby et al., (2016) menjelaskan bahwa
celebrity worship merupakan rasa menyukai, mengagumi dan terobsesi pada satu idola
atau lebih sehingga penggemar akan melakukan apa saja untuk dapat merasa terhubung
dengan idolanya dan celebrity worship biasanya terjadi pada usia remaja.

Menurut Maltby et al., (2004), usia remaja merupakan puncak terjadinya celebrity
worship. Namun pada kenyataannya, sebagian besar individu pada usia dewasa masih
terpengaruh oleh celebrity worship. Terdapat banyak usia dewasa yang memiliki perasaan
kuat terhadap selebriti dan bahkan termasuk dalam kategori yang terlalu ekstrim serta
secara aktif mempertahankan perilaku tersebut. Usia dewasa awal merupakan usia di
mana individu telah memiliki jiwa yang matang, menunjukkan bahwa mereka memiliki

tanggung jawab dan sadar akan tujuan hidupnya karena memiliki identitas diri dan

kepribadian yang berkembang (Lestari & Nugrahawati, 2022).
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Hasil penelitian Wayan et al., (2020) menjelaskan bahwa fenomena celebrity
worship pada penggemar K-Pop dapat dilihat berdasarkan tiga dimensi yang terkait
dengan celebrity worship, yaitu : 1) Dimensi entertainment social, di mana pada dimensi
ini penggemar menganggap bahwa menyukai idol K-Pop sebagai sebuah hiburan dengan
mencari informasi seputar idolanya di media sosial, penggemar juga dapat berinteraksi
dengan penggemar lain yang tergabung dalam satu fandom atau komunitas sehingga hal
tersebut memicu penggemar agar semakin sering melakukan pembelian produk yang
berkaitan dengan idolanya. 2) Dimensi intense personal, di mana pada dimensi ini
penggemar memiliki perasaan intensif terhadap idolanya, seperti adanya perasaan empati
ketika idola yang disukai mengalami kegagalan maka penggemar turut merasakan
kesedihan. 3) Dimensi borderline pathological, di mana pada dimensi ini penggemar
menjadi terobsesi kepada idolanya dengan menganggap bahwa idol tersebut adalah
miliknya atau dikenal dengan sebutan bias is mine.

Asrie & Misrawati (2020) mengemukakan bahwa dimensi intense personal dalam
celebrity worship menggambarkan adanya sikap obsesi yang cenderung impulsif seperti
penggemar K-Pop berharap untuk dekat dengan idolanya dengan cara membeli produk
yang berkaitan dengan idola, artinya semakin tinggi keinginan penggemar untuk dekat
dengan idolanya maka semakin besar pula tingkat pembelian penggemar terhadap produk
yang berkaitan dengan idolanya.

Perilaku celebrity worship yang paling ekstrim dan sering ditemui adalah perilaku
berlebihan yang dilakukan oleh penggemar kepada idolanya seperti fenomena Sasaeng
yang dapat membahayakan idol K-Pop. Berdasarkan Komunitas Penggemar K-Pop istilah
Sasaeng disebut sebagai kehidupan pribadi, sedangkan Sasaeng Fan merujuk pada
penggemar yang terobsesi kepada idolanya dengan cara menguntit atau terlibat dalam
perilaku yang melanggar privasi (Nylon.com, 2020).

Berita harian Korea Selatan, Koreaboo memberitakan aksi Sasaeng yang
menyerbu bus wisata boyband NCT hingga menunggu di luar gedung asrama grup. Selain
itu, Taeyong NCT mengatakan bahwa terdapat seorang sasaeng yang terus
mengganggunya dengan cara menelepon pada saat melakukan live streaming di
Instagram. Taeyong NCT mengungkapkan bahwa ia terus menerus menerima panggilan

telepon dari nomor luar negeri berkode +62 yang tidak dia kenal, sehingga membuat
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NCTzen (sebutan untuk penggemar NCT) asal Indonesia merasa geram oleh tindakan
Sasaeng tersebut karena seperti yang diketahui kode telepon +62 merupakan kode negara
Indonesia (Koreaboo, 2023).

Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh penggemar K-Pop menunjukkan bahwa
mereka sangat menyukai idolanya, sehingga dalam hal ini pengendalian diri memiliki
peran penting dalam membentuk kepribadian seseorang (Sabilah, 2022). Pentingnya
pengendalian diri pada penggemar K-Pop dilakukan untuk mengurangi perilaku
konsumtif dan membeli sesuatu yang tidak diperlukan atau membeli karena mencari
kesenangan dengan cara mempertimbangkan kegunaannya (Faizah, 2022).

Baumeister (2002) menjelaskan bahwa pengendalian diri mengacu pada kapasitas
untuk mengubah respons dan keadaannya sendiri, contohnya mengatur impuls seperti
menahan godaan. Oleh karena itu, self control atau pengendalian diri menentukan
penggemar K-Pop dalam melawan impuls saat membeli beragam Produk K-Pop.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Achtziger et al., (2015) didapat hasil bahwa
seorang penggemar dengan tingkat pengendalian diri yang tinggi memiliki tingkat
pembelian kompulsif yang rendah, sedangkan penggemar dengan tingkat pengendalian
diri yang rendah akan sulit untuk mengendalikan dorongan dalam pembelian merchandise
K-Pop.

Religiusitas dapat mempengaruhi hubungan antara faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku pembelian penggemar K-Pop. Agama merupakan komponen
budaya yang memiliki kekuatan untuk mempengaruhi perilaku. Landasan agama yang
kuat tentu diperlukan dalam menghadapi gaya hidup dan perilaku konsumsi yang
berlebihan, di mana seseorang dengan landasan agama yang kuat akan memegang norma-
norma yang dapat mempengaruhi perilaku dan keputusan mereka (VitaNadia & Wafiroh,
2022).

Hasil penelitian Sitasari & Lisdayanti (2020) menyebutkan bahwa ketika seorang
penggemar memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, penggemar tetap menjalankan
kegiatan keagamaan seperti berdo’a, mengunjungi tempat ibadah dan menjalani hidupnya
sesuai dengan keyakinan agama dengan memuliakan Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena
itu ketika seorang penggemar memuja selebriti, mereka sadar akan batasan dan

memahami konsekuensi dari tindakan yang dilakukan sehingga mereka memiliki tingkat
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celebrity worship yang rendah. Sebaliknya penggemar dengan tingkat religiusitas yang
rendah, mereka menjalani kehidupan tetapi tidak mengikuti ajaran moral agamanya dan
tidak dapat mengendalikan emosinya dengan baik sehingga keputusan yang diambilnya
tidak dipertimbangkan dengan baik.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Celebrity Worship Dan Literasi Keuangan Terhadap
Perilaku Pembelian Impulsif Kompulsif Produk K-Pop: Dengan Pengendalian Diri dan
Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah yang
didapat pada penelitian ini yaitu :

1. Apakah Celebrity Worship berpengaruh terhadap Perilaku Pembelian Impulsif
dan Kompulsif Produk K-Pop?

2. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Pribadi?

3. Apakah Pengelolaan Keuangan Pribadi berpengaruh terhadap Perilaku Pembelian
Impulsif dan Kompulsif Produk K-Pop?

4. Apakah Pengendalian Diri memoderasi pengaruh Celebrity Worship terhadap
Perilaku Pembelian Impulsif dan Kompulsif Produk K-Pop?

5. Apakah Religiusitas memoderasi pengaruh Celebrity Worship terhadap Perilaku
Pembelian Impulsif dan Kompulsif Produk K-Pop?

1.3 Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini agar lebih fokus pada topik
penelitian. Batasan masalah secara rinci sebagai berikut.

1. Objek dalam penelitian ini yaitu Penggemar K-Pop dengan kriteria penggemar
yang memiliki atau pernah membeli produk yang berkaitan dengan K-Pop.

2. Variabel yang diteliti meliputi Literasi Keuangan, Pengendalian Diri, Pengelolaan
Personal Finance, Celebrity Worship, Religiusitas, Pembelian Impulsif dan
Kompulsif.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu :
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1. Untuk menganalisis dan mengetahui apakah Celebrity Worship berpengaruh
terhadap Perilaku Pembelian Impulsif dan Kompulsif Produk K-Pop.

2. Untuk menganalisis dan mengetahui apakah Literasi Keuangan berpengaruh
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pribadi.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Pengelolaan Keuangan Pribadi
berpengaruh terhadap Perilaku Pembelian Impulsif dan Kompulsif Produk K-Pop.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Pengendalian Diri memoderasi
pengaruh Celebrity Worship terhadap Perilaku Pembelian Impulsif dan
Kompulsif Produk K-Pop.

5. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Religiusitas memoderasi pengaruh
Celebrity Worship terhadap Perilaku Pembelian Impulsif dan Kompulsif Produk
K-Pop.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan sumbangan untuk
perkembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan serta pengetahuan.

2. Manfaat Praktis
Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat digunakan sebagai penilaian terhadap
masalah keuangan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
masukkan yang berkelanjutan pada program keuangan. Penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan referensi dengan topik yang sama pada penelitian selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Alur penulisan dalam penelitian ini adalah :

BAB | PENDAHULUAN
Membuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah,
Tujuan dan Manfaat Penelitian serta Sistematika Penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Berisi teori tentang pengertian yang berkaitan dengan penyusunan
penelitian ini.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN



BAB IV

BAB V

BAB VI

23

Berisi tentang tahapan penelitian, pengumpulan data, dan cara

analisis data.
HASIL PENELITIAN
Berisi tentang hasil pemrosesan data dari penelitian yang

dilangsungkan dalam bentuk aplikasi dan data ilmiah.
PEMBAHASAN

Penjelasan mengenai hasil pemrosesan data dari penelitian.
PENUTUP

Kesimpulan dan saran yang selaras dengan penelitian.



BAB VI
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa terdapat
pengaruh antara celebrity worship, literasi keuangan dan pengelolaan
keuangan pribadi terhadap perilaku pembelian impulsif dan kompulsif
produk K-Pop dengan pengendalian diri dan religusitas sebagai variabel
moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan langsung antar
variabel literasi keuangan, pengelolaan keuangan pribadi dan pembelian
impulsif dan kompulsif berdasarkan model berpengaruh secara signifikan.
Selanjutnya, hasil dari uji path coefficient menunjukkan bahwa bahwa
celebrity worship secara positif dan signifikan mempengaruhi pembelian
impulsif dan kompulsif dan menunjukkan para penggemar memiliki sikap
celebrity worship pada dimensi entertainment social yang ringgi. Literasi
keuangan secara positif dan signifikan tidak berpengaruh terhadap
perilaku pengelolaan keuangan pribadi dan pengelolaan keuangan pribadi
secara negatif tidak berpengaruh terhadap perilaku pembelian impulsif dan
kompulsif hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi pengelolaan
keuangan yang dilakukan oleh penggemar K-Pop maka dapat menekan
tingginya tingkat pembelian impulsif dan kompulsif.

Selanjutnya, terdapat dua variabel moderasi yaitu pengendalian
diri dan religiusitas, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian
diri secara positif tidak memoderasi pengaruh celebrity worship terhadap
perilaku pembelian impulsif dan kompulsif, serta religiusitas secara
negatif tidak memoderasi pengaruh celebrity worship terhadap perilaku
pembelian impulsif dan kompulsif produk K-Pop.

5.2 Saran
a. Saran Teoritis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini

mengukur pengaruh celebrity worship, literasi keuangan, pengelolaan

keuangan pribadi terhadap pembelian impulsif dan kompulsif produk K-
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Pop dengan pengendalian diri dan religiusitas sebagai variabel moderasi
yang diperoleh hasil bahwa terdapat variabel penting yang tidak
signifikan, artinya terdapat variabel lain di luar penelitian ini yang dapat
mempengaruhi perilaku pembelian impulsif dan kompulsif produk K-Pop
serta penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel
yang lebih relevan dengan penelitian terkait dan dapat memakai sampel
penelitian dengan jumlah yang lebih besar agar hasil penelitian lebih
relevan dan signifikan.

Selain itu, dalam penelitian ini demografi responden tidak dibatasi
berdasarkan domisili. Maka dari itu peneliti menyarankan agar penelitian
selanjutnya memakai data demografi responden berdasarkan domisili
tempat tinggal responden.

b. Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
pengendalian diri dan religiusitas tidak dapat memoderasi pengaruh
celebrity worship terhadap perilaku pembelian impulsif dan kompulsif
produk K-Pop, maka dari itu penting bagi penggemar K-Pop untuk dapat
mengendalikan dirinya dalam perilaku pembelian produk K-Pop sehingga
penggemar dapat mengurangi pembelian produk yang bertujuan untuk

mencari kesenangan tanpa mempertimbangkan kegunaannya.
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